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ABSTRAK 

 

Usaha budidaya murbei dan pemeliharaan ulat sutera merupakan usaha agroindustri 

rumahtangga dengan proses produksi yang singkat, dapat dikerjakan oleh laki-laki dan 

perempuan dan cepat menghasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

gender dalam rumahtangga usaha budidaya murbei dan pemeliharaan ulat sutera dan 

menganalisis efek dominasi peran gender terhadap keberlanjutan pola nafkah usaha 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat sutera. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan studi kasus pada sembilan rumahtangga usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera di Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan, 

Indonesia. Informan penelitian dipilih secara purposive. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran gender dalam 

alokasi peran (reproduktif, sosial, produktif), alokasi ekonomi, dan alokasi kekuasaan 

didominasi oleh istri (berturut-turut sebesar 51.94%, 47.08%, dan 52.48%). Rumahtangga 

yang berpendapatan tinggi, istri berperan dominan dalam alokasi peran sedangkan alokasi 

kekuasaan cenderung diputuskan berdua (suami dan istri). Dominasi peran gender (suami 

dan istri) dalam rumahtangga memberi efek pada keberlanjutan pola nafkah. Oleh karena itu 

keterlibatan suami dan istri menjadi suatu keharusan agar usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan. 

Kata kunci: murbei; berkelanjutan; pendapatan; ulat sutera; alokasi kekuasaan. 

 

ABSTRACT 

 

Mulberry cultivation and silkworm maintenance are household agro-industries with 

short production processes, which can be done by men and women and produce quickly. The 

research aims to analyze the role of gender in the household of mulberry cultivation and 

silkworm maintenance and analyze the effect of gender roles' dominance on the sustainable 

livelihood of the mulberry cultivation and silkworm maintenance. This research is a 

qualitative descriptive with case studies in nine businesses of mulberry cultivation and 

silkworm maintenance in Sabbangparu District, Wajo Regency. Research informants were 

purposive. Data were analyzed using a qualitative approach. The results showed that gender 

roles in roles allocation (reproductive, social, productive), economic allocation, and power 

allocation were dominated by wives (consecutively 51.94%, 47.08%, and 52.48%). High-

income households, wives play a dominant role in allocating the positions while the power 
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allocation tends to be decided together (husband and wife). The dominance of gender roles 

(husband and wife) in households does affect the sustainability of livelihood. Therefore, the 

husband and wife's involvement becomes necessary so that the mulberry cultivation and 

silkworm maintenance can run well and sustainably. 

Keywords: mulberry; sustainable; income; silkworm; allocation of power. 

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera adalah usaha 

agroindustri rumahtangga dengan proses 

produksi yang singkat, dapat dikerjakan 

oleh laki-laki maupun perempuan, 

sehingga dapat menambah pendapatan 

rumahtangga petani. Namun, fakta di 

lapangan menunjukkan semakin berku-

rangnya jumlah petani yang melakukan 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera sehingga pertumbuhan 

produksi berfluktuasi. Luas lahan murbei 

adalah 93.85 ha, dengan jumlah telur ulat 

yang dipelihara 211 box, produksi kokon 

sebanyak 5.530.10 kg dan produksi 

benang sutera sebanyak 690,70 kg yang 

tersebar pada empat Kecamatan yaitu 

Kecamatan Sabbangparu, Kecamatan 

Majuleng dan Kecamatan Gilireng (Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 

Wajo, 2015). 

Penelitian tentang keberlanjutan 

dan strategi pola nafkah belakangan ini 

telah banyak dilakukan seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Darwis et al., (2015), 

Assan (2014), Gregoire (2012), Martopo 

dkk. (2012), Ikerd (2012), Widodo (2011), 

Widhi dan Anindita (2011) Widiyanto 

dkk. (2010), serta Eneyew dan Bekele 

(2008). Demikian pula penelitian menge-

nai peran gender dalam rumahtangga telah 

banyak dikaji oleh Brown dan Roberts 

(2014), Sati dan Juyal (2008), dan Srinath 

(2008). Namun, masih sangat sedikit 

kajian tentang keberlanjutan pola nafkah 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera yang dikaitkan dengan efek 

dominasi peran gender didalamnya. 

Levy (1971) dalam Bulkis (2012), 

menjelaskan bahwa lima peran sistem 

sosial keluarga yang saling berkaitan yaitu 

perbedaan peran, alokasi ekonomi, alokasi 

kekuasaan, alokasi solidaritas, alokasi 

integrasi dan ekspresi. Penelitian ini 

mengadopsi teori Levy dalam mengana-

lisis efek dominasi peran gender terhadap 

keberlanjutan pola nafkah usaha budidaya 

murbei dan pemeliharaan ulat sutera. 

Dimana fokus pada tiga peran sistem 

sosial yaitu alokasi peran, alokasi 

ekonomi, dan alokasi kekuasaan. Alokasi 

peran adalah waktu yang dicurahkan oleh 

anggota rumahtangga baik dalam kegiatan 

reproduktif, kegiatan sosial, maupun 

kegiatan produktif. Alokasi ekonomi 

adalah kontribusi pendapatan dari masing-

masing anggota rumahtangga yang 

bekerja mencari nafkah, yang diukur 

dengan mengidentifikasikan sumbangan 

pendapatan masing-masing anggota 

rumahtangga (suami, istri, dan anggota 

rumahtangga lainnya) yang mencari 

nafkah. Alokasi kekuasaan adalah 

bagaimana pengambilan keputusan di 

dalam maupun di luar rumahtangga.  

Penghidupan diidentikkan dengan 

mata pencaharian atau pola nafkah. 

Penghidupan (livelihoods) merujuk pada 

sejumlah kemampuan, potensi, sumber-

daya, kegiatan atau strategi yang diper-

lukan untuk mencapai kehidupan yang 

diharapkan. Secara sederhana penghidu-
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pan masyarakat adalah proses berikut 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Setiap individu dan keluarga mengguna-

kan kemampuan dan kesempatan yang 

mereka miliki untuk mengolah beragam 

sumberdaya, untuk mencapai derajat 

kehidupan yang diinginkan (Badan Diklat 

NAD dan UNDP-CIDA, 2006). 

Mayoritas usaha persuteraan alam 

di Kabupaten Wajo dilakukan oleh 

perempuan sebesar ± 60% dan ± 40% laki-

laki (Dinas Koperasi UMKM dan 

Perindustrian Kabupaten Wajo, 2012). 

Namun berdasarkan gender pemilik usaha 

pertenunan kain sutera di Kabupaten 

Wajo, laki-laki pemilik usaha lebih maju 

dan berkembang usaha persuteraan 

alamnya dibanding perempuan pemilik 

usaha (Adam, 2010). Besarnya rasio 

perempuan dalam usaha persuteraan alam 

diindikasi karena faktor budaya pada 

daerah tersebut, bahwa usaha persuteraan 

alam merupakan usaha turun temurun 

yang membutuhkan ketelitian dan 

kesabaran sehingga yang layak melaku-

kannya adalah perempuan. Hal ini juga 

nampak pada kehidupan sericulture di 

India meliputi pemeliharaan murbei, 

pemeliharaan ulat sutera, produksi kokon, 

dan pemintalan (reeling) benang sutera. 

Kontribusi perempuan lebih besar dari 

laki-laki. Hasil studi Kasi (2013), 

menunjukkan bahwa perempuan berkon-

tribusi sekitar 50-60% dalam pekerjaan 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat. 

Perempuan memiliki naluri keibuan dan 

perawatan penuh kasih yang terbukti 

sangat membantu dalam pemeliharaan 

ulat sutera. Kemudian Sadapotto (2012), 

mengemukakan bahwa faktor manusia 

sangat penting diamati dibanding faktor 

teknis   untuk   keberhasilan   usaha  sutera  

alam.  

Permasalahan yang terjadi 

terhadap pola nafkah usaha budidaya 

murbei dan pemeliharaan ulat sutera di 

Kabupaten Wajo adalah terjadi penurunan 

luas lahan murbei karena sebagian petani 

mengganti dengan tanaman cabe dan 

jagung. Murbei hanya ditanam dipinggir 

kebun, pekarangan, dan pembatas kebun. 

Masalah lainnya, bibit ulat sutera tidak 

resisten terhadap faktor lingkungan, 

adanya serangan hama penyakit, dan 

belum memperhatikan faktor manusia 

atau peran gender dalam budidaya murbei 

dan pemeliharaan ulat sutera.  

Penelitian ini bertujuan mengana-

lisis peran gender dalam rumahtangga 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera. Selain itu menganalisis efek 

dominasi peran gender terhadap keberlan-

jutan pola nafkah usaha budidaya murbei 

dan pemeliharaan ulat sutera. Penelitian 

ini penting karena kompleksnya perma-

salahan yang dialami oleh para pelaku 

usaha yang pada umumnya adalah 

perempuan. Para perempuan atau istri 

dalam rumahtangga turut membantu 

dalam kegiatan usaha, bahkan tidak jarang 

diantara mereka telah berubah peran 

menjadi penopang ekonomi bagi keluarga. 

Berubahnya peran dan beban ganda yang 

dimainkan para perempuan tersebut tentu 

sangat berpengaruh baik sedikit maupun 

banyak bagi kehidupan rumahtangga dan 

berpengaruh dalam keberlanjutan pola 

nafkah budidaya murbei dan pmeliharaan 

ulat sutera.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif dengan studi kasus 

pada rumahtangga usaha budidaya murbei 
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dan pemeliharaan ulat sutera di 

Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten 

Wajo. Pemilihan lokasi berdasarkan 

pertimbangan bahwa Kecamatan 

Sabbangparu merupakan daerah sentra 

tanaman murbei yaitu sebesar 74% dari 

luas tanaman murbei Kabupaten Wajo. 

Selain itu, kecamatan ini merupakan 

sentra produksi benang sutera yaitu 

sebesar 96% dari produksi Kabupaten 

Wajo (Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kabupaten Wajo, 2015). Informan 

penelitian dipilih secara sengaja 

(purposive) sebanyak sembilan rumah-

tangga yaitu individu rumahtangga usaha 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat 

sutera (suami, istri, anggota keluarga laki-

laki, dan anggota keluarga perempuan).  

Informan pendukung lainnya 

adalah penyuluh kehutanan, kepala desa, 

tokoh masyarakat, Dinas Kehutanan dan 

Konservasi Hutan, Pemerintah Daerah 

Kabupaten Wajo. Selain itu, informan lain 

yang ditentukan sendiri oleh peneliti 

setelah melihat peran dan informasi yang 

dibutuhkan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan pendekatan 

kualitatif dengan model analisis 

Taksonomi (Gunawan, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peran Gender dalam Rumahtangga 

Peran gender dalam rumahtangga 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera menunjukkan bahwa alokasi 

perbedaan peran (reproduktif, sosial, 

produktif), alokasi ekonomi dan alokasi 

kekuasaan atau pengambilan keputusan 

adalah didominasi oleh istri (Tabel 1). 

Peran gender dalam rumahtangga usaha 

budidaya murbei dan pemelihara ulat 

sutera didominasi tiga poin penting. 

Pertama, perbedaan peran pada 

rumahtangga dominan diperankan oleh 

istri dengan rata-rata sekitar 319.13 jam 

perbulan (51.94%). Kedua, Alokasi 

ekonomi (kontribusi pendapatan rumah-

tangga) didominasi oleh suami dengan 

rata-rata sekitar Rp.2.436.949,- perbulan 

(57.09%). Namun, dalam usaha budidaya 

murbei dan pemeliharaan ulat sutera, 

didominasi oleh pendapatan istri dengan 

rata-rata sebesar Rp.504.945,-perbulan 

(47.08%). Ketiga, alokasi kekuasaan 

adalah didominasi oleh istri dengan rata-

rata sebesar 52.48%.  

Usaha budidaya murbei dan 

pemelihara ulat sutera menunjukkan jika 

peran istri (peran reproduktif, sosial, 

produktif) lebih dominan (51.94%) 

dibandingkan suami, anggota keluarga 

laki-laki, dan anggota keluarga perem-

puan. Hal ini terjadi karena istri merasa 

kegiatan reproduktif merupakan bagian 

tugas dari istri. Telah mengakar dalam diri 

mereka bahwa istri harus melayani suami, 

mengurus anak dan keluarga sedangkan 

suami bertugas bekerja di luar (di kebun). 

Sehingga kegiatan tersebut dilakukan 

dengan penuh keikhlasan setiap hari tanpa 

merasa terbebani. Kalaupun suami sekali-

kali membantu dalam kegiatan domestik, 

itu merupakan hal yang disyukuri oleh 

istri karena sebagian tugasnya dikerjakan 

oleh suami. 

Hubungan dengan masyarakat, 

tetangga, atau keluarga berupa kegiatan 

sosial menunjukkan bahwa istri lebih 

dominan (61.81%) berperan. Istri biasa-

nya mengupayakan selalu hadir di setiap 

ada kesempatan walaupun melakukannya 
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seorang diri (tanpa bersama suami), 

karena suami harus bekerja di luar (di 

kebun). Sementara, pada kegiatan 

produktif istri berperan dominan (49.19%) 

karena kegiatan pemeliharaan ulat sutera 

dapat dilakukan di rumah disela-sela 

kegiatan reproduktif tanpa meninggalkan 

rumah dan keluarga (Kasi, 2011; Kasi, 

2013). Kegiatan mengambil pakan ulat 

sutera sering dibantu oleh suami, 

sedangkan istri yang memelihara ulat serta 

memberikan makan hingga menghasilkan 

kokon dan istri pula yang memintal 

benangnya. Menariknya dalam kegiatan 

pemeliharaan ulat sutera bahwa ulat sutera 

tidak harus selalu dijaga secara terus 

menerus selama 12 jam. Apabila telah 

diberi makan dapat ditinggalkan untuk 

melakukan kegiatan lain seperti kegiatan 

reproduktif atau kegiatan sosial. Sehingga 

walaupun istri berada di rumah tetap dapat 

bekerja menambah pendapatan keluarga 

dengan bekerja memelihara ulat sutera 

serta dapat melakukan kegiatan sosial 

lainnya. Hal ini senada dengan temuan 

Rahardjo (1995) dalam (Azizi & Pranowo, 

2012) bahwa perempuan secara ekonomi 

dapat memberi kontribusi pendapatan 

rumahtangga, sehingga pendapatan istri 

dapat membantu mengurangi kemiskinan.  

Selanjutnya, pada alokasi ekonomi 

menunjukkan bahwa kontribusi penda-

patan dari dalam usaha budidaya murbei 

dan pemeliharaan ulat sutera dominan 

dikontribusi oleh istri (47.08%) sedang-

kan dari luar usaha persuteraan dominan 

dikontribusi oleh suami (65.62%). 

Namun, alokasi pendapatan dalam rumah-

tangga dominan dikontribusi oleh suami. 

Hal ini karena suami menganggap bahwa 

laki-laki sebagai pekerja produktif dan 

merupakan pencari nafkah utama atau 

tulang punggung untuk kebutuhan 

ekonomi keluarga.  

Dua sumber pendapatan rumah-

tangga (dari dalam dan dari luar usaha 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat 

sutera) pada Tabel 1 nampak bahwa 

pendapatan dari dalam usaha budidaya 

murbei dan pemeliharaan ulat sutera 
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adalah lebih rendah dibanding pendapatan 

dari luar usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera. Rendahnya 

pendapatan yang diperoleh dari dalam 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera antara lain disebabkan oleh 

kemampuan hidup (survive) ulat terhadap 

faktor lingkungan, semakin survive ulat 

maka semakin banyak kokon yang 

dihasilkan (Harbi dkk, 2015). Berdasarkan 

fakta di lapangan, ulat sutera tidak resisten 

terhadap faktor lingkungan seperti tempat 

yang kotor, bau, bising, dan cuaca. 

Kondisi ini memerlukan perhatian khusus 

dari peran gender dalam menangani 

kondisi yang terjadi. Di samping itu, 

disebabkan oleh modal alam berupa daun 

murbei untuk pakan ulat yang terbatas. 

Fakta lain di lapangan menunjukkan 

sebagian besar petani memelihara murbei 

hanya disekeliling kebun atau pagar 

pembatas kebun atau disekitar rumah 

mereka. Apabila ketersediaan pakan ulat 

sedikit maka mereka cenderung 

memelihara ulat sedikit. Rata-rata peme-

liharaan hanya sekitar 0.50 - 1.00 box per 

siklus produksi.  

Alokasi kekuasaan atau pengam-

bilan keputusan dalam kegiatan repro-

duktif adalah dominan diputuskan oleh 

berdua sebesar 50.69%. Artinya pengam-

bilan keputusan reproduktif tidak 

didominasi oleh salah satu pihak (suami 

sendiri atau istri sendiri) tetapi dilakukan 

bersama-sama antara suami dan istri. 

Kondisi ini terjadi karena suami dan istri 

menghargai kepentingan pasangannya 

dalam setiap aktifitas rumahtangga 

sehingga memutuskan secara bersama-

sama. Dengan adanya pengambilan 

keputusan yang seimbang maka hubungan 

suami dan istri bisa berjalan dengan baik 

dan harmonis. Di samping itu, dipengaruhi 

oleh pandangan pasangan suami dan istri 

tersebut bahwa alokasi kekuasaan dalam 

keluarga tidak semata-mata berada 

ditangan suami. Suami dan istri dapat 

memutuskan masalah yang dihadapi 

secara bersama-sama. Kemudian, 

pengambilan keputusan dalam kegiatan 

sosial dominan diputuskan oleh istri 

sebesar 69.44%. Hal ini menunjukkan 

banyak kegiatan sosial dominan dilakukan 

oleh istri. Istri merupakan perwakilan dari 

keluarga yang dapat mempererat keber-

samaan dan kerukunan antar masyarakat 

desa. Dominannya peran istri dalam 

pengambilan keputusan pada kegiatan 

sosial masih dibatasi oleh siapa yang 

berperan dalam kegiatan tersebut, apakah 

suami atau istri. Apabila yang berperan 

suami maka pengambil keputusan untuk 

kegiatan tersebut adalah dominan suami, 

demikian sebaliknya bila yang berperan 

istri maka pengambil keputusan untuk 

kegiatan tersebut adalah dominan istri. 

Selanjutnya, pengambilan keputusan 

dalam kegiatan produksi dominan 

diputuskan oleh istri yaitu sebesar 

42.86%. Hal ini disebabkan karena istri 

lebih banyak berperan dalam kegiatan 

produksi (81.50 jam per satu siklus 

produksi) dibanding suami (52.06 jam per 

satu siklus produksi). Suami lebih banyak 

bekerja di kebun sehingga istri lebih 

memahami dan mengetahui kondisi usaha 

dan yang dibutuhkan untuk pengelolaan 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera.  

 

Efek Dominasi Peran Gender Terhadap 

Keberlanjutan Pola Nafkah 

Berdasarkan banyaknya jam kerja 

dalam rumahtangga maka anggota 
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rumahtangga (suami, istri, anggota 

keluarga laki-laki/AKL, dan anggota 

keluarga perempuan/AKP) melakukan 

kegiatan produktif (budidaya murbei dan 

pemelihara ulat sutera) antara 81.00 - 

291.00 jam perbulan. Total pendapatan 

usaha persuteraan antara Rp.151.250 - 

Rp.3.562.500 perbulan, alokasi peran 

dominan dilakukan oleh istri dan alokasi 

kekuasaaan (pengambilan keputusan) 

dominan diputuskan berdua oleh suami 

dan istri (Tabel 2).  

Tabel 2 menunjukkan istri ber-

peran dominan dalam kegiatan rumah-

tangga (kegiatan reproduktif, sosial, 

produktif), sedangkan pada alokasi 

kekuasaan atau pengambilan keputusan 

dominan diputuskan berdua. Rata-rata jam 

kerja informan dalam usaha budidaya 

murbei dan pemeliharaan ulat sutera 

adalah 165.72 jam perbulan. Sehingga 

informan dengan waktu kerja rata-rata 

<165.72 jam perbulan diasumsikan berada 

pada level jam kerja rendah sedangkan 

rata-rata ≥165.72 jam perbulan diasum-

sikan berada pada level jam kerja tinggi 

(Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13, 

2003; Diniyati & Achmad, 2018). 

Sesungguhnya, usaha budidaya murbei 

dan pemeliharaan ulat sutera adalah usaha 

dengan proses produksi yang singkat yaitu 

kurang lebih satu bulan, sehingga bila 

diasumsikan petani dapat mengerjakan 8 

jam per hari (25 jam per bulan) maka total 

jam kerja per bulan adalah 200 jam per 

bulan (Undang-Undang Ketenagakerjaan, 

2003). 

Selanjutnya, rata-rata pendapatan 

persuteraan sebesar Rp.1.072.639 per-

bulan. Sehingga informan dengan 

pendapatan rata-rata <Rp.1.072.639 

perbulan diasumsikan berada pada level 

pendapatan rendah sedangkan pendapatan 

rata-rata ≥Rp.1.072.639,- perbulan dia-
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sumsikan berada pada level pendapatan 

tinggi (BPS RI, 2018). Oleh karena itu, 

jam kerja dan pendapatan persuteraan 

dalam rumahtangga informan dapat dibagi 

atas 4 (empat) level yaitu: jam kerja 

rendah dan pendapatan rendah (JKR-PR), 

jam kerja tinggi dan pendapatan rendah 

(JKT-PR), jam kerja rendah dan 

pendapatan tinggi (JPR-PT), jam kerja 

tinggi dan pendapatan tinggi (JKT-PT). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar rumahtangga informan 

masih berada pada jam kerja rendah dan 

pendapatan rendah (JKR-PR) yaitu 

sebanyak 5 informan (informan 2, 5, 6, 7, 

9). Sedangkan informan yang berada pada 

jam kerja tinggi dan pendapatan tinggi 

(JKT-PT) sebanyak 3 informan (informan 

1, 4, 8) dan 1 informan (informan 3) 

berada pada jam kerja tinggi dan 

pendapatan rendah (JKT-PR).  

Mayoritas informan dengan jam 

kerja rendah dan pendapatan rendah (JKR-

PR) disebabkan karena mata pencaharian 

persuteraan merupakan mata pencaharian 

sampingan atau mata pencaharian kedua 

bagi informan sehingga lebih fokus 

bekerja dalam pekerjaan yang merupakan 

pekerjaan utama. Sebagian besar informan 

mempunyai pekerjaan utama sebagai 

petani sawah, kebun dan ladang (tanaman 

yang dibudidayakan berupa coklat, 

kelapa, jagung, dan padi). Mata 

pencaharian utama lainnya adalah guru, 

supir angkutan umum, pedagang pupuk, 

pedagang sembako, dan kuli bangunan. 

Bagi informan, pekerjaan budidaya 

murbei dan pemeliharaan ulat sutera 

merupakan pekerjaan sampingan yang 

dilakukan di sela-sela pekerjaan pokok. 

Sehingga berdampak pada besarnya 

pendapatan rumahtangga. Apabila banyak 

waktu bekerja yang mereka alokasikan 

pada usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera maka dapat 

berdampak pada besarnya jumlah penda-

patan mereka. Namun demikian, terdapat 

rumahtangga memperoleh pendapatan 

dari budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera lebih besar daripada 

pendapatan diluar usaha persuteraan. Hal 

ini antara lain disebabkan karena informan 

mengalami gagal panen akibat banjir yang 

terjadi secara rutin di lokasi tersebut dan 

tanaman perkebunannya (coklat dan 

kelapa) kurang menghasilkan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

pendapatan dari usaha budidaya murbei 

dan pemeliharaan ulat sutera dapat 

merupakan penyelamat dalam ekonomi 

keluarga dalam situasi krisis. 

Dominasi peran gender yang 

terjadi dalam rumahtangga sangat 

menentukan pada strategi pola nafkah 

yang dilakukan. Strategi pola nafkah yang 

diambil dapat memberi efek dalam 

keberlanjutan budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera. Strategi yang 

dibangun oleh rumahtangga usaha 

budidaya murbei dan pemelihara ulat 

sutera adalah: 

(1)  Strategi Produksi berupa: menambah 

luasan areal tanaman murbei, membeli 

pakan (daun murbei) atau mengambil 

di Balai Persuteraan Alam, mengu-

rangi input pertanian, dan menanam 

jagung. 

(2)  Strategi Solidaritas Vertikal berupa 

menerima bantuan bibit ulat sutera 

secara gratis. 

(3)  Strategi Solidaritas Horizontal berupa 

sistim titip pemeliharaan ulat sutera. 

(4)  Strategi Diversifikasi berupa: bekerja 

sebagai tenaga panen komoditi 
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pertanian, menggarap dan menyakap 

kebun, bekerja sebagai supir angkutan 

umum, dan berdagang. 

(5)  Strategi Akumulasi berupa menambah 

aset dengan membeli kebun. 

Strategi yang dilakukan oleh 

informan senada dengan studi yang 

dilakukan Widiyanto dkk. (2010) tentang 

strategi nafkah petani tembakau, dan studi 

Widodo (2011) tentang strategi nafkah 

berkelanjutan rumahtangga miskin di 

daerah pesisir. Berdasarkan uraian 

tersebut menunjukkan bahwa beberapa 

rumahtangga usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera menerapkan 

strategi nafkah ganda. Artinya rumah-

tangga tidak hanya mengandalkan hidup 

pada satu pekerjaan saja tetapi melakukan 

pekerjaan lain yang dapat menambah 

pendapatan rumahtangga. Untuk itu, 

terutama bagi rumahtangga yang 

mempunyai jumlah anak yang banyak, 

mereka mencari sumber pendapatan lain 

yang dapat menambah penghasilan 

rumahtangga mereka seperti membuka 

warung atau industri rumahtangga. 

Demikian pula halnya dengan rumah-

tangga pengusaha budidaya murbei dan 

pemelihara ulat sutera di Kabupaten Wajo, 

yaitu adanya usaha memaksimalkan 

sumberdaya keluarga. Usaha ini dengan 

melibatkan peran wanita dan anak sebagai 

tenaga kerja produktif untuk turut serta 

menyokong keuangan rumahtangga 

sebagai pemelihara ulat sutera dan 

memanfaatkan tempat tinggal untuk lokasi 

usaha (memelihara ulat sutera). Domi-

nansi gender terhadap pola nafkah dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Secara khusus Tabel 3 

menunjukkan jam kerja rendah dan 

pendapatan rendah (JKR-PR), jam kerja 

tinggi dan pendapatan rendah (JKT-PR), 

jam kerja rendah dan pendapatan tinggi 

(JKR-PT), jam kerja tinggi dan 

pendapatan tinggi (JKT-PT). Jam kerja 

tinggi dan pendapatan tinggi (JKT-PT) 

terjadi pada rumahtangga dengan alokasi 

peran gender dominan dilakukan oleh istri 

dan pengambilan keputusan dominan 

dilakukan oleh berdua (suami dan istri). 

Namun, bila alokasi peran gender 

dominan dilakukan oleh istri dan alokasi 

kekuasaan atau pengambilan keputusan 

dominan dilakukan oleh istri maka 

memberi efek jam kerja rendah dan 

tingkat pendapatan rumahtangga rendah. 

Efek dominan peran istri dan pengambilan 

keputusan dominan istri dalam rumah-

tangga belum mendorong dibangunnya 

strategi penghidupan berkelanjutan. Akan 

tetapi, bila peran dominan istri dan 

pengambilan keputusan dilakukan berdua 

(suami dan istri) dengan jam kerja tinggi 

maka memberi efek pada keberlanjutan 

pola nafkah yaitu adanya pendapatan yang 

tinggi. 

Strategi pola nafkah yang dominan 

dilakukan oleh informan adalah strategi 

produksi, solidaritas vertikal, solidaritas 

horizontal, dan diversifikasi. Hal ini 

mengandung makna bahwa strategi yang 

mereka lakukan dalam menghadapi situasi 

krisis maupun normal agar pola nafkah 

tetap berkelanjutan adalah hampir serupa 

pada rumahtangga berpendapatan tinggi 

dan berpendapatan rendah. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa indikator keber-

lanjutan pola nafkah tidak hanya 

ditentukan oleh strategi pola nafkah yang 

dilakukan tetapi dari banyaknya jam kerja 

yang dilakukan. 

Namun demikian, dari keseluru-

han strategi yang dilakukan oleh 
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pengusaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera menunjukkan 

bahwa strategi penghidupan yang paling 

urgen dalam membentuk keberlanjutan 

penghidupan (pola nafkah) usaha 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat 

sutera adalah: (1) secara ekologi yaitu 

ketersediaan daun murbei untuk pakan 

ulat sutera dan bibit ulat sutera, (2) secara 

sosial yaitu adanya tenaga kerja, dan (3) 

secara ekonomi yaitu mampu menambah 

pendapatan.  

Apabila kondisi tersebut terpenuhi 

maka keberlanjutan pola nafkah usaha 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat 

sutera dapat tercapai. Akhirnya, temuan 

utama dari studi ini adalah bahwa peran 

gender (suami dan istri) memberi efek 
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membangun pola nafkah yang berkelan-

jutan. Banyaknya strategi penghidupan 

membantu rumahtangga untuk memerangi 

ketidakstabilan pendapatan dan dengan 

demikian meningkatkan kemungkinan 

keamanan pola nafkah mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Peran gender dalam rumahtangga 

usaha budidaya murbei dan pemeliharaan 

ulat sutera pada alokasi peran (repro-

duktif, sosial, produktif), alokasi ekonomi, 

dan alokasi kekuasaan adalah didominasi 

oleh istri (berturut-turut sebesar 51.94%, 

47.08%, 52.48%). Sebagian besar rumah-

tangga usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera mempunyai jam 

kerja rendah dan pendapatan rendah. Pada 

rumahtangga yang berpendapatan tinggi, 

istri berperan dominan dalam alokasi 

peran (reproduktif, sosial, produktif) dan 

alokasi kekuasaan cenderung diputuskan 

berdua (suami dan istri). Namun, bila istri 

berperan dominan dalam alokasi peran 

(reproduktif, sosial, produktif) dan alokasi 

kekuasaan diputuskan selain berdua 

(suami dan istri) maka pendapatan 

keluarga cenderung rendah.  

Dominasi peran gender (suami dan 

istri) memberi efek pada keberlanjutan 

pola nafkah usaha budidaya murbei dan 

pemeliharaan ulat sutera. Oleh karena itu 

dalam keberlanjutan pola nafkah yang 

lebih baik, maka keterlibatan suami dan 

istri menjadi suatu keharusan agar usaha 

budidaya murbei dan pemeliharaan ulat 

sutera dapat berjalan dengan baik dan 

berkelanjutan. 
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